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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of audit committees, managerial ownership and company 

size on the financial performance of transportation and logistics companies listed on the IDX for 

the period 2018 – 2021. The study population is a company engaged in the transportation and 

logistics sector by selecting the sample through a purposive sampling method. There are 8 

companies that meet the criteria as research samples. Data analysis techniques using simple linear 

regression analysis, and multiple linear regression analysis. The research results show that good 

corporate governance (proxied by audit committees and managerial ownership), capital structure 

and company size have no effect on financial performance. 
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PENDAHULUAN 

 

Se lktolr transpolrtasi dan lolgistik me lrupakan salah satu pilar pelnyolkolng e lkolnolmi ne lgara 

Indolne lsia, karelna me lndukung jalur pelrdagangan yang sangat dibutuhkan bagi pe lrtumbuhan 

e lkolnolmi di Indo lne lsia. Data Lolgistics Pelrfolrmancel Indelx (LPI) yang dirilis ollelh Bank Dunia 

selbagai indikatolr kinelrja lo lgistik antarnelgara di dunia me lne lmpatkan Indo lne lsia pada pelringkat 46 

dari 160 nelgara di tahun 2018. Polsisi Indo lne lsia masih jauh di bawah Singapura yang be lrada di 

pe lringkat 7, Vieltnam di pelringkat 39 dan Thailand di pe lringkat 41. Indo lnelsia me lndapat sko lr 3,15 

dari sko lr telrtinggi 5 (https://me ldiakeluangan.kelme lnke lu.gol.id). Selktolr transpolrtasi dan lolgistik 

sangat telrkait elrat delngan upaya me lnciptakan systelm rantai pasolk yang handal. Be lrbagai ko lndisi 

yang dapat me lnganggu kinelrja atau systelm rantai nilai yaitu rantai paso lkan tidak me lmiliki 

ke ltahanan glolbal, rantai paso lkan dan olpe lrasi me lnjadi lelbih mahal dan selringkali me lrupakan biaya 

telrtinggi pe lrusahaan, kurangnya flelksibilitas me lnghambat ke lmampuan untuk me lngatasi pelrmintaan 

pe llanggan untuk pelrsolnalisasi, selrta sistelm te lknollolgi infolrmasi cukup mahal, tidak fle lksibe ll, dan 

selringkali telrlalu belrgantung pada telknollolgi lama.  

Elffelndi (2018) me lnyatakan bahwa selktolr transpolrtasi me lrupakan selktolr paling be lrpelluang 

untuk invelstasi karelna pelrmintaan pasar dolme lstic akan jasa selktolt transpolrtasi darat, laut dan udara 

masih tinggi. Hal ini se ljalan delngan pe lrnyataan Kelme lnte lrian Inve lstasi (2019) me lnyampaikan 
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bahwa tingkat pe lrtumbuhan se lktolr transpolrtasi dan lo lgistik telrmasuk te lrbelsar bila dibandingkan 

de lngan selktolr lainnya. Pelrusahaan didirikan untuk dapat me lngolptimalkan ke luntungan dan laba 

yang dipe lrollelh ollelh pe lrusahaan (Warele ln e lt al., 2017:2). Hal ini telrcelrmin dari prolfitabilitas 

pe lrusahaan untuk me lnilai kine lrja pelrusahaan. Kinelrja ke luangan me lrupakan salah satu instrume ln 

yang me lnunjukkan e lfelktivitas dan elfisielnsi dari suatu o lrganisasi untuk me lncapai tujuan. Elfelktifitas 

yang akan dicapai harus didukung o lle lh ke lputusan manajelme ln te lrutama dalam me lngambil 

ke lputusan tujuan yang telpat dan cara yang telpat untuk me lncapai tujuan telrselbut. Elfisielnsi dimaknai 

selbagai rasiol pelrbandingan antara masukan dan kelluaran yang o lptimal.  

Se llama de lcadel telrakhir, golold colrpo lratel golve lrnancel sangat po lpular dan belrke lmbang pe lsat 

dikarelnakan  golold co lrpolratel golvelrnancel me lrupakan salah satu kunci ke lbelrhasilan pelrusahaan 

untuk tumbuh dan belrke lmbang me lnguntungkan dalam jangka panjang, se lkaligus me lme lnangkan 

pe lrsaingan bisnis glo lbal. Se llain itu, krisis elkolnolmi yang te lrjadi di kawasan Asia dan Ame lrika 

Latin telrjadi diselbabkan olle lh ke lgagalan implelme lntasi golold colrpo lratel golve lrnance l (Daniri, 2005). 

Pada tahun 1999, nelgara-ne lgara Asia Timur yang sama-sama telrke lna dampak krisis mulai 

melngalaminya se lmbuh, ke lcuali Indo lne lsia. Hal yang harus dike ltahui bahwa pelrsaingan glo lbal yang 

telrjadi bukanlah lagi antara ne lgara, teltapi pelrsaingan antar bisnis dipelrusahan. Hal ini be lrarti 

e lkolnolmi suatu nelgara apakah baik atau buruk be lrgantung pada pada masing-masing pelrusahaan. 

Pe lrusahaan yang ada di Indo lnelsia celndelrung bellum be lrjalan delngan baik karelna belbelrapa bellum 

melne lrapkan golold colrpo lrate l golvelrnancel (Molelljolnol, 2005). Surve li yang dilakukan olle lh Bololz Alleln 

di Asia Timur pada tahun 1998 me lnunjukkan bahwa Indo lne lsia me lmiliki indelks golold colrpo lratel 

golvelrnancel telrelndah delngan sko lr jauh 2,88 di bawah Singapura, Malaysia dan Thailand masing-

masing se lbe lsar 8,93, 7,72 dan 4,89. Inde lks golold co lrpo lratel golve lrnancel di Indo lne lsia yang re lndah 

ditelngarai me lnjadi pelnye lbab keljatuhan pelrusahaan telrse lbut. 

Kye lrelbolah dan Collelman (2007) me lne lmukan bahwa golold co lrpolratel go lvelrnancel (CElOl 

Duality, Bolard Sizel, Audit Colmmittele l, Olrganizatiolnal Sizel, Olrganizatiolnal Age l, Institutiolnal 

Sharel Holldings) me lmiliki pelngaruh yang signifikan dan pelngaruh polsitif telrhadap kinelrja 

pe lrusahaan yang diukur delngan ROlA dan 'To lbin's Q. Mashaye lkhi dan Bazaz (2008) me lnelmukan 

bahwa golold colrpo lratel golve lrnancel (Bolard Sizel, Bolard Indelpelnde lncel, CElOl duality, Institutiolnal 

Direlctolrs) belrpelngaruh nelgatif telrhadap kinelrja pelrusahaan (Tolbin’s Q, ROlEl, ROlA, ElPS,). Go lold 

colrpolratel golve lrnancel yang ditelrapkan delngan baik me lrupakan cara yang sangat dipe lrlukan untuk 

melmbe lbaskan Indo lne lsia dari kelte lgangan e lkolnolmi di Indo lnelsia.  

Se llain itu, dalam me lmnjalankan o lpe lrasiolnalnya pelrusahaan dapat didanai dari e lkuitas dan 

hutang. Kolmpolsisi pelnggunaan hutang dan mo ldal telrcelrmin dari struktur mo ldal pelrusahaan 
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(Fahmi, 2017). Keladaan pelnggunaan hutang selbagai sumbe lr dana akan me lnimbulkan belban bunga 

yang dapat me lnghe lmat pajak. Namun, pe lnggunaan e lkuitas selbagai sumbe lr pe lndaaan maka pajak 

tidak dapat dikurangi be lban pelrusahaan. Kelputusan untuk me lnghe lmat pajak dapat me lmpe lngaruhi 

kine lrja ke luangan pelrusahaan. 

Pe lnellitian ini me lnguji pelngaruh golold colrpolratel golvelrnancel yang diprolksikan delngan 

kolmite l audit, ke lpelmilikan manajelrial, struktur mo ldal, ukuran pelrusahan telrhadap kine lrja keluangan. 

Be lrdasarkan uraian latar be llakang selrta pelnellitian telrdahulu, maka pe lnulis telrtarik untuk 

mellakukan pe lnellitian delngan judul “ Pelngaruh Go lold Colrpolratel Golve lrnancel, Struktur Moldal, 

Ukuran Pelrusahaan Telrhadap Kinelrja Keluangan Pelrusahaan Transpolrtasi dan Lo lgistik di Bursa 

Elfelk Indolne lsia Pelrioldel 2018-2021”. 

 

 

TINJAUAN TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Agency Theory 

Telolri kelagelnan me lrupakan telolri yang me lmpe llajari bagaimana me lrancang ko lntrak yang dapat 

melmoltivasi ageln untuk belrtindak atas nama principal ke ltika ke lpe lntingan ageln be lrtelntangan delngan 

ke lpelntingan principal (Jelnseln dan Melckling, 1976) . Jika ke ldua bellah pihak (pe lmilik dan age ln) 

melmiliki ko lnflik ke lpelntingan, dimana age ln tidak se llalu belrtindak selsuai delngan ke lpe lntingan 

pe lmilik, maka ko lnflik ini dapat diminimalkan me llalui agelncy colst, yaitu biaya pe lngawasan yang 

dilakukan ollelh pe lmilik me llalui pelngurus ko lmisaris, ke lpe lmilikan institusiolnal, dan ke lpelmilikan 

publik dalam hal divide ln distribusi dan pelngawasan harga saham. Me lnge lnai masalah ke lagelnan, 

kolnse lp dari golold co lrpolrate l golvelrnancel diharapkan me lnjadi alat yang me lmbe lrikan ke lpe lrcayaan 

inve lstolr itu me lrelka me lndapatkan pelnge lmbalian atas dana yang diinve lstasikan. Shlelifelr dan Vishny 

(1997) me lnyatakan bahwa golold colrpolratel go lvelrnancel me lnyangkut bagaimana inve lstolr 

melnge lndalikan manajelr untuk me lmbe lrikan manfaat dan belrpelrilaku jujur dalam pe lnge llollaan 

sumbelr daya pelrusahaan. Melssielr dkk. (2000) me lngungkapkan bahwa sistelm golold co lrpolratel 

golvelrnancel dipelrlukan agar manajelr dapat diawasi dan dipandu dalam be lrinvelstasi dan me lnge llolla 

sumbelr daya pelrusahaan. 

Good Corporate Governance 

Golold colrpoltael go lvelrnance l me lrupakan hubungan sistelm, dan prolse ls yang digunakan olle lh 

pihak-pihak pe lrse lrolan (direlksi, ko lmisaris) untuk me lnambah valuel  dalam pe lnge llollaan dan 

pe lngawasan pelrusahaan selcara belrke lsinambungan dalam jangka panjang ke lpada pe lme lgang saham, 

didasarkan pelraturan pelrundang-undangan yang be lrlaku dan nolrma, tanpa me lnge lsampingkan 

ke lpelntingan pelmangku ke lpelntingan lainnya. Dalam pe lne llitian ini unsur-unsur tata kellolla 
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pe lrusahaan yang dijadikan selbagai variabell indelpelnde ln adalah : 

Dewan Komisaris 

De lwan ko lmisaris me lrupakan bagian dari struktur pelrusahaan yang se lcara kollelktif 

be lrtanggung jawab untuk me llakukan pelngawasan dan me lmbe lrikan nasihat kelpada Direlksi selrta 

melmastikan bahwa pelrusahaan me lne lrapkan tata ke llolla pelrusahaan yang baik. Namun, De lwan 

Kolmisaris tidak bo llelh ikut se lrta dalam pe lngambilan ke lputusan olpelrasiolnal. Keldudukan masing-

masing anggo lta De lwan Ko lmisaris telrmasuk Ko lmisaris Utama adalah seltara. Tugas Kolmisaris 

Utama se lbagai primus intelr parels adalah me lngkololrdinasikan ke lgiatan Delwan Kolmisaris. 

Kepemilikan Manajerial  

Kelpelmilikan manajelrial me lrupakan pelrselntasel ke lpe lmilikan saham yang dimiliki ollelh direlksi, 

manajelr dan delwan ko lmisaris (Elfelndi, 2007). Belnturan ke lpe lntingan antara manajelme ln dan 

pe lmelgang saham dapat telrjadi karelna ke linginan pihak manajelme ln untuk me lningkatkan 

ke lmakmuran pada diri me lrelka se lndiri. Ollelhkare lna itu, delngan ke ltelrlibatan manajelme ln selbagai 

pe lmilik pe lrusahaan akan me lmoltivasi untuk me lnyatukan ke lpe lntingan pribadi de lngan ke lpe lntingan 

pe lrusahaan 

Struktur Modal 

Stratelgi ke lputusan dalam hal invelstasi dan pelmbiayaan sangat belrpelran untuk me lmbe lntuk 

struktur mo ldal suatu pelrusahaan. Pelrusahaan dihadapkan pada pilihan me lngambil ke lputusan untuk 

melnne ltukan apakah akan me lnggunakan utang atau elkuitas untuk me lmbiayai aktivitas pelrusahaan, 

dan hutang untuk me lmbe lntuk struktur mo ldal yang o lptimal. Melnurut (Harjitol & Martolnol, 2012: 

256) struktur mo ldal me lrupakan pelrbandingan pelmbiayaan jangka panjang pelrusahaan yang 

digambarkan me llalui pelrbandingan utang jangka panjang te lrhadap elkuitas. Fahmi (2014:175) 

melnyatakan bahwa struktur mo ldal me lrupakan gambaran folrmal dari bolbolt ke luangan pe lrusahaan, 

yaitu antara mo ldal yang be lrasal dari hutang jangka panjang dan moldal selndiri selbagai sumbe lr 

pe lmbiayaan untuk pelrusahaan. 

Ukuran Perusahaan 

Skala be lsar dan ke lcilnya pe lrusahaan yang dapat dikellolmpolkkan be lrdasarkan be lrbagai cara 

anatar lain delngan ukuran pe lndapatan, toltal asselt dan toltal elkuitas me lrupakan ukuran pelrusahaan 

(Brigham & Ho lustoln, 2007). Ukuran pelrusahaan diukur delngan lolgaritma natural (Ln) dari rata-rata 

toltal aselt pe lrusahaan atau olrganisasi yang me lnggabungkan dan me lngolrganisasikan be lrbagai sumbe lr 

daya de lngan tujuan untuk me lmprolduksi barang atau jasa untuk dijual. To ltal asselt digunakan 

selbagai dasar pelrtimbangan kare lna me lnce lrminkan ukuran pelrusahaan dan diduga me lmpe lngaruhi 

ke ltelpatan waktu. 
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Kinerja Keuangan 

Suatu ukuran kinelrja suatu pe lrusahaan yang mungkin tidak hanya be lrgantung pada e lfisielnsi 

pe lrusahaan itu selndiri teltapi juga pada pasar telmpatnya belrolpelrasi. Ada belrbagai ukuran ke luangan 

yang dapat digunakan untuk me lnge lvaluasi kinelrja pe lrusahaan. Be lbelrapa ukuran ke luangan yang 

umum adalah: pelndapatan, laba atas elkuitas, laba atas aselt, margin laba, pelrtumbuhan pe lnjualan, 

ke lcukupan moldal, rasiol likuiditas, dan harga saham, antara lain. Kine lrja pelrusahaan adalah analisis 

yang digunakan untuk me lngukur se ljauh mana pelrusahaan sudah me llaksanakan aturan yang sudah 

diteltapkan telrkait delngan pe lnggunaan ke luangan se lcara telpat dan belnar (Fahmi, 2017:2). 

 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Komite Audit Terhadap Kinerja Keuangan 

Kolmite l audit adalah ko lmite l yang dibe lntuk o lle lh De lwan Kolmisaris untuk me lmbantu me lrelka. 

melnjalankan tugas dan fungsinya. Kolmitel audit adalah selke llolmpolk olrang yang ditunjuk o llelh delwan 

kolmisaris yang be lrtanggung jawab untuk me lnjaga inde lpelndelnsi auditolr manajelme ln. Ko lmitel audit 

be lrtanggung jawab untuk me lngawasi lapolran keluangan, audit elkstelrnal, dan me lngamati sistelm 

pe lngelndalian intelrnal (telrmasuk audit intelrnal) yang dapat me lngurangi o lpolrtunistik manajelme ln 

yang me llakukan laba manajelme ln de lngan cara me lngawasi lapolran ke luangan dan me lngawasi audit 

e lkstelrnal. Selmakin tinggi jumlah ko lmite l audit pelrusahaan, selmakin me lningkat pelngawasan 

pe lrusahaan, telrutama dalam lapo lran keluangan pe lrusahaan, selhingga dapat me lngurangi 

ke lmungkinan te lrjadinya ke lcurangan dan me lncelgah te lrjadinya ko lnflik ke lagelnan dan me lningkatkan 

kine lrja keluangan. Pelne llitian yang dilakukan o llelh Bo luaziz (2012) dan Ande lrsoln dkk. (2004) 

melnunjukkan bahwa ukuran delwan kolmitel audit be lrpelngaruh telrhadap kine lrja keluangan. 

Be lrdasarkan kajian telolri dan uraian di atas, maka hipo lte lsis dalam pe lnellitian yaitu: 

H1 : Ukuran kolmitel audit be lrpelngaruh polsitif telrhadap kine lrja ke luangan 

Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Kinerja Keuangan 

Kelpelmilikan manajelrial me lngacu pada ke lpelmilikan saham yang dimiliki o llelh manajelme ln 

pe lrusahaan yang selcara aktif belrpartisipasi dalam pe lmbuatan ke lputusan pelrusahaan. Melnurut telolri 

ke lagelnan, pelningkatan tingkat ke lpe lmilikan manajelrial digunakan selbagai satu ke lsatuan cara untuk 

melme lcahkan masalah yang ada di pe lrusahaan. Se lmakin be lsar manajelr ke lpelmilikan dalam 

pe lrusahaan, manajelme ln akan be lke lrja lelbih ke lras untuk me lningkatkan me lnjalankan pe lrusahaan 

kare lna me lrelka me lmiliki tanggung jawab untuk me lme lnuhi kelinginan pelme lgang saham yang adalah 

diri me lrelka se lndiri. Pelne llitian yang dilakukan o llelh Co llel dan Melhran (1998), me lnunjukkan bahwa 
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manajelrial pelngaruh ke lpelmilikan telrhadap kinelrja ke luangan. Be lrdasarkan kajian telolri dan uraian di 

atas, maka hipo ltelsis dalam pe lnellitian yaitu: 

H2 : Kelpelmilikan manajelrial belrpelngaruh polsitif telrhadap kinelrja pelrusahaan 

Pengaruh Struktur Modal terhadap Kinerja Keuangan 

Pe lnellitian yang dilakukan o llelh Rahmatin dan Kristanti (2020) me lnunjukkan bahwa se lmakin 

be lsar struktur mo ldal maka selmain belsar pula relsikol ke luangan pelrusahaan. Pelnggunaan struktur 

moldal dapat dilihat me llalui sisi olpe lrasiolnal pelrusahaan, pelnggunaan hutang atas asselt yang dikellolla 

dan elkuitas saham yang dapat dimanfaatkan se lcara olptimal olle lh pelrusahaan. Pelngambilan 

ke lputusan pelnggunaan struktur mo ldal yang te lpat akan me lmpe lngaruhi kinelrja keluangan yang akan 

selmakin baik dan me lningkat, selbaliknya apabila struktur moldal yang buruk akan belrdampak 

telrhadap kinelrja pelrusahan yang buruk. Be lrdasarkan kajian telolri dan uraian di atas, maka hipo ltelsis 

dalam pelne llitian yaitu: 

H3 : Struktur moldal belrpelngaruh polsitif telrhadap kinelrja ke luangan 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan 

Salah satu aspelk yang me lne lntukan tingkat ke lpe lrcayan inve lstolr adalah ukuran pe lrusahaan. 

Ukuran pelrusahan me lncelrminkan asselt yang dimiliki o llelh pelrusahaan. Selmakin belsar ukuran 

pe lrusahaan maka se lmakin be lsar pula sumbe lr daya yang dike llolla ollelh pelrusahan selrta pelnge llollaan 

pe lrusahaan akan selmakin ko lmple lks se lrta relsikol se lmakin tinggi. Pelrusahaan delngan ukuran yang 

lelbih belsar dipreldiksi me lmiliki akse ls pasar yang le lbih baik daripada pelrusahaan ke lcil dan me lmiliki 

ke lgiatan olpe lrasiolnal yang lelbih belsar selrta lelbih ko lmple lks dalam pe lnge llollaan dananya, selhingga 

akan me lmberikan ke lmudahan bagi pelrusahaan untuk me lnge lmbangkan usahanya untuk 

melningkatkan kine lrja pelrusahaan. Melnurut Yudhia dan Widanaputra (2021) me lngatakan bahwa 

ukuran pelrusahaan belrpelngaruh polsitif telrhadap kine lrja ke luangan. Belrdasarkan kajian telolri dan 

uraian di atas, maka hipoltelsis dalam pe lnellitian yaitu: 

H4 : Ukuran pelrusahaan belrpe lngaruh polsitif telrhadap kinelrja pelruahaan 

 

 

METODE PENELITIAN 

Pe lnelliti me llakukan pe lne llitian ini telrhadap pelrusahaan yang te lrdaftar di Bursa Elfe lk Indolne lsia 

pe lriolde l 2010–2018 dan me lngikutse lrtakan selluruh pelrusahaan yang telrmasuk dalam selktolr 

transpolrtasi dan lolgistik. Je lnis data yang digunakan dalam pe lnellitian ini adalah data kuantitatif, 

data yang akan disajikan be lrupa angka-angka yang dituangkan dalam satuan hitung. Pe lnelntuan 

sampe ll me lnggunakan me ltoldel purpolsivel sampling, yaitu me ltolde l pelnelntuan sampe ll dari polpulasi 

be lrdasarkan kritelria yang tellah diteltapkan ollelh pe lne lliti. Belrdasarkan hasil kritelria pelmilihan 
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sampe ll, sampe ll yang akan digunakan dalam pe lne llitian ini belrjumlah 8 pelrusahaan. Variabell yang 

digunakan dalam pelne llitian ini ada dua macam, yaitu variabe ll telrikat dan variabell belbas. Variabell 

telrikat pada pelne llitian ini adalah Kinelrja Keluangan (Y). Seldangkan variabe ll belbas dalam 

pe lnellitian ini adalah Kelpe lmilikan Manajelrial (X1), Ko lmite l Audit (X2), Ukuran Pe lrusahaan (X3) 

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel 

 
Molde ll statistik pelnellitian ini, dinyatakan delngan pelrsamaans selbagai belrikut : 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3+ β4X4 + ε 

Keltelrangan : 

Y   = Kinerja Keuangan  

α    = Kolnstanta  

β    = Kole lfisieln relgre lsi  

XI  = Kolmitel Audit  

X2 = Kelpe lmilikan Manajelrial 

X3 = Struktur Moldal 

Variabel Definisi Ukuran 

Ukuran Ko lmitel 

Audit 

Kolmitel audit dibe lntuk untuk 

mellakukan pe lngawasand an 

pelnge lndalian te lrhafap pelnge llollaan 

pelrusahaan. Se llain itu, ko lmitel audit 

melrupakan salah satu me lkanisme l 

dari go lold colrpolratel golve lrnance l  

(Ago lels dan Ardana, 2014) 

KA = Total Komite Audit  

(Oemar, 2014) 

Ke lpelmilikan 

Manaje lrial 

Prolpolrsi saham yang dimiliki ollelh 

manaje lmeln  pelrusahaan. 

KM = (Jumlah Saham 

Manajemen : Total 

Saham Beredar ) x 100 % 

Struktur Moldal Bauran pe lndanaan untuk kelputusan 

jangka panjang de lngan 

melnggunakan hutang dan mo ldal 

selndiri (Ho lrnel dan Wacho lwicz, 

2007). 

 

 

Ukuran Pe lrusahaan Ukuran pe lrusahaan dapat 

dinaytakan de lngan to ltal asse lt yang 

dimiliki ollelh pe lrusahaan (I Gusti 

Ngurah Ge ldel Rudangga dan ge ldel 

Melrta Sudiarta (2016) 

Ukuran perusahaan = Ln 

(Total Aset) 

 

Kinelrja Pe lrusahaan Kinelrja pe lrusahaan dibiang 

keluangan yang te llah dicapai o llelh 

pelrusahan yang te lrce lrmin melllaui 

lapolran ke luangan pe lrusahaan dalam 

satu siklus pe lrioldel akuntansi 

(Kurniasari, 2014 : 12). 

 x 100 

% 
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X4 = Ukuran Pelrusahaan  

ε    = Elrrolr (Relsidual) 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas 

Pada pelnellitian ini, uji nolrmalitas ditelrima apabila nilai signifikansinya le lbih belsar dari 0.05. 

Hasil pelngujian Kollmolgo lrolv Smirnolv me lnunjukkan asymp.sig. (2-taileld) 0.200 dan telst statistik 

0.116. Hal ini belrarti data sudah telrdistribusi nolrmal karelna sudah me lme lnuhi syarat nilai signifikansi 

di atas 0.05. 

Uji Multikolineritas 

Hasil pelngujian multikolline lritas me lnunjukkan bahwa selluruh variabell indelpelnde ln me lmiliki 

nilai VIF dibawah 10 selhingga dipe lrollelh ke lismpulan bahwa tidak te lrjadi multiko llinelritas atau tidak 

telrdapat ko lrellasi antara variabell indelpe lndeln. 

Uji Autokorelasi 

Be lrdasarkan hasil pelngujian heltelrolke ldastisitas me lnunjukkan bahwa nilai du < dw < 4 – du 

yang artinya tidak telrdapat ge ljala autolkolrellasi. 

Uji Heterokedastisitas 

Hasil pelngujian heltelrolke ldastisitas me lnunjukkan bahwa nilai signifikansi se lluruh variabel 

indelpelnde ln lelbih dari 0.05 selhingga tidak me lngandung he ltelrolske ldastisitas. 

Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 2. Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 

Model B Std. Error Beta t Sig. 

(Colnstant) 748.736 4808.781  .156 .878 

Uk_Kolmitel_Audit -1292.544 849.131 -.229 -1.522 .141 

Kelp_Manajelrial -.130 .581 -.028 -.224 .825 

Struktur_Moldal -9.801 3.014 -.471 -3.252 .003 

Uk_Pelrusahaan 348.632 195.873 .268 1.780 .087 

          Sumbe lr : Data selkunde lr diollah, 2023 

Pe lrsamaan relgre lsi linielr belrganda : 

Y = 748,736 – 1.292,544 – 0,130 – 9,801 + 348, 632 

Be lrdasarkan analisis relgre lsi yang dilakukan maka dipelrolle lh hasil : 

1. Variabell kolmitel audit (X1) me lmiliki nilai t hitung se lbe lsar – 1.522 dan nilai t tabe ll selbelsar 2.0595 

delngan tingkat signifikansi 0.141 > 0.05 maka nilai t hitung < t tabe ll belrarti H1 ditollak. Hal ini 

belrarti ukuran kolmitel audit tidak be lrpelngaruh telrhadap kine lrja pelrusahaan. 
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2. Variabell ke lpe lmilikan manajelrial me lmiliki nilai t hitung se lbe lsar – 0.224 dan nilai t tabell se lbelsar 

2.0595 delngan tingkat signifikansi 0.825 > 0.05 maka nilai t hitung < t tabe ll belrarti H2 ditollak. 

Hal ini belrarti ke lpelmilikan manajelrial tidak be lrpelngaruh telrhadap kinelrja pelrusahaan. 

3. Variabell struktur mo ldal me lmiliki nilai t hitung se lbe lsar – 3.252 dan nilai t tabell se lbelsar 2.0595 

delngan tingkat signifikansi 0.003 < 0.05 maka nilai signifikansi le lbih belsar dari 0.05 belrarti H3 

ditollak. Hal ini belrarti struktur mo ldal tidak be lrpelngaruh telrhadap kinelrja pelrusahaan. 

4. Variabell ukuran pelrusahaan me lmiliki nilai t hitung selbe lsar 1.780 dan nilai t tabe ll selbelsar 2.0595 

delngan tingkat signifikansi 0.87 > 0.05 maka nilai t hitung < t tabe ll belrarti H4 ditollak. Hal ini 

belrarti ukuran pelrusahaan tidak belrpelngaruh telrhadap kine lrja pelrusahaan. 

 

Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan 

Be lrdasarkan pelngujian yang dilakukan pada Tabell 2, variabell golold colrpo lratel golve lrnancel yang 

diprolksikan de lngan kolmite l audit dan ke lpelmilikan manajelrial me lnampilkan hasil bahwa golold 

colrpolratel golvelrnancel tidak be lrpelngaruh selcara signifikan telrhadap kinelrja ke luangan. Hasil 

pe lnellitian ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan olle lh Nusah dan Polndaag (2022) me lnunjukkan 

bahwa colrpo lratel golve lrnancel tidak be lrpelngaruh telrhadap kinelrja ke luangan. Hasil ini tidak se lsuai 

de lngan telolri dan pelne llitian selbe llumnya yang me lnjadi dasar untuk pelrumusan hipo ltelsis. Pelnellitian ini 

me lmbelrikan pe lmahaman bahwa ko lmitel audit delngan jumlah yang be lsar be llum te lntu me lningkatkan 

kine lrja ke luangan. Hal ini be lrarti banyak atau seldikitnya jumlah ko lmite l audit tidak me lmpe lngaruhi 

kine lrja ke luangan pelrusahaan. Hasil pelne llitian ini me lmungkinkan jumlah ko lmite l audit tidak 

me lnjamin pelngawasan telrhadap kinelrja ke luangan pelrusahaan dan ke lbelradaaan ko lmite l audit di dalam 

pe lrusahaan selbagai mandatolri bahwa seltiap pelrusahaan wajib me lmiliki ko lmite l audit minimal 3 

olrang. Elfelktifitas pelngawasan dan kualitas lapolran ke luangan telrhadap kinelrja ke luangan tidak dapat 

dijamin ollelh jumlah ko lmite l audit. 

Pe lnellitian ini juga tidak be lrhasil me lmbuktikan bahwa ke lpe lmilikan manajelrial belrpelngaruh 

telrhadap kinelrja ke luangan. Hal ini belrarti belsar atau ke lcilnya jumlah ke lpelmilikan manajelrial tidak 

me lmpelngaruhi kinelrja ke luangan pelrusahaan. Prolpolrsi ke lpe lmilikan majaelrial yang ce lndelrung masih 

sangat ke lcil me lnye lbabkan manajelr selbagai age ln kurang dapat me lrasakan manfaatnya selcara 

langsung dari pelngambilan ke lputusan. Telntunya hal ini tidak dapat me lnyatukan ke lpe lntingan antara 

manajelr selbagai age ln dan pe lme lgang saham se lhingga tidak me lmiliki e lfelk te lrhadap pelningkatan 

kine lrja keluangan pelrusahaan. Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pe lnellitian Aprianingsih dan Yushita 

(2016) dan Nugrahanti (2012). 
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Pengaruh Struktur Modal Terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil pelngujian yang te llah dilakukan me lnampilkan bahwa struktur mo ldal tidak be lrpelngaruh 

telrhadap kinelrja ke luangan pe lrusahaan. Hal ini belrarti belbe lrapa pelrusahaan sub se lktolr transpolrtasi 

dan lolgistik be lrpelluang me lmiliki hutang dan laba yang tinggi, namun te lrdapat juga pe lrusahaan yang 

me lmiliki hutang tinggi dan laba re lndah, hal ini be lrarti tinggi relndahnya struktur mo ldal pada 

pe lrusahaan tidak be lrpelngaruh telrhadap kinelrja pelrusahaan. Hasil pelne llitian yang dipe lrollelh se ljalan 

de lngan hasil pelne llitian yang dilakukan o llelh Sylviana, dkk (2022) dan Rahmatin & Kristanti (2020). 

 

Pengaruh Ukuran Perusahan Terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil pelngujian tidak dapat me lmbuktikan bahwa ukuran pelrusahaan belrpelngaruh telrhadap 

kine lrja pelrusahaan. Hal ini be lrarti, belsarnya aselt yang dimiliki ollelh pelrusahaan tidak me lnjamin akan 

me lningkatkan kine lrja ke luangan pe lrusahaan. Hasil pelne llitian ini seljalan delngan pe lnellitian Warelnda 

(2013) yang me lnyatakan bahwa ukuran pelrusahaan be lrpelngaruh tidak signifikan telrhadap kinelrja 

ke luangan. 

 
 

SIMPULAN 

Be lrdasarkan analisis dari hasil pe lngujian yang dijellaskan selbe llumnya, pe lnellitian ini me lmiliki 

ke lsimpulan selbagai belikut : 

1. Golold colrpo lratel go lvelrnancel yang diprolksikan de lngan ukuran ko lmite l audit dan ke lpe lmilikan 

manajelrial tidak belrpelngaruh telrhadap kinelrja ke luangan pada pelrusahaan sub selktolr transpolrtasi 

dan lolgistik yang listing di Bursa Elfelk Indolne lsia pelriolde l 2018 – 2021 

2. Struktur mo ldal tidak belrpe lngaruh telrhadap kinelrja ke luangan pada pelrusahaan sub selktolr 

transpolrtasi dan lolgistik yang listing di Bursa Elfelk Indo lnelsia pelriolde l 2018 – 2021. 

3. Ukuran pe lrusahaan tidak be lrpelngaruh telrhadap kinelrja keluangan pada pelrusahaan sub selktolr 

transpolrtasi dan lolgistik yang listing di Bursa Elfelk Indo lnelsia pelriolde l 2018 – 2021. 

 
KETERBATASAN DAN SARAN 

 
1. Pe lnellitian ini diharapkan me lmbe lrikan tambahan pe lnge ltahuan dalam bidang ilmu ke luangan, 

selbagai relfelrelnsi selrta be lrkolntribusi untuk pelnellitian yang sellanjutnya me lnge lnai golold 

colrpolratel golve lrnancel, struktur mo ldal dan ukuran pelrusahaan. 

2. Pe lnellitian hanya telrbatas pada pelngaruh golo ld co lrpolratel golve lrnancel (diprolksikan ukuran 

kolmite l audit dan ke lpelmilikan manajelrial), struktur mo ldal dan ukuran pelrusahaan pada selktolr 
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transpolrtasi dan lolgistik. Pe lnelliti sellanjutnya dapat me lmbahas fakto lr – faktolr lain yang 

me lmpe lngaruhi kinelrja ke luangan yang bellum dite lliti dalam pe lnellitian ini. 
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